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Abstract

The low academic achievement of third-grade students at SDN 2 Banteran was the background
for this study. The purpose of this study was to determine the improvement in student academic
achievement in learning traditional values in Indonesia through the jigsaw cooperative model in
third-grade elementary school. This study used classroom action research with four stages,
including planning, implementation, observation, and reflection. Data collection techniques in this
study include observation sheets, evaluation questions, and documentation. The research
subjects are third-grade students at SDN 2 Banteran. The research data were analyzed
descriptively by examining student scores. The results showed an improvement in learning
achievement in Cycle I, with 70% of students meeting the minimum completion criteria, increasing
to 80% in Cycle Il. The findings of this study on the application of the jigsaw cooperative model
indicate that the application of the jigsaw cooperative model can improve student learning
achievement.
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Abstrak

Prestasi belajar siswa di kelas Ill SDN 2 Banteran masih rendah, melatarbelakangi penelitian ini.
Penelitian ini memiliki tujuan guna mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa dalam
pembelajaran nilai-nilai tradisi di Indonesia melalui model kooperatif tipe jigsaw di kelas Il
Sekolah Dasar. Penelitian ini memakai Penelitian Tindakan Kelas dengan empat tahapan meliputi
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini memakai lembar observasi, soal evaluasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini
adalh siswa kelas Ill SDN 2 Banteran. Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif dengan
melihat nilai siswa. Hasil menunjukan terdapat peningkatan prestasi belajar pada siklus | prestasi
belajar siswa sebesar 70% siswa mencapai kritetia ketuntasan minimal meningkat menjadi 80%
pada siklus Il .Temuan penelitian pada penerapan model kooperatif tipe jigsaw menunjukan
penerapan model kooperatif tipe jigsaw bisa meningkatkan prestasi belajar siswa.

Kata kunci: Kooperatif Jigsaw, Prestasi Belajar, Nilai-Nilai Tradisi di Indonesia
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PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah prosedur hubungan siswa dan guru, proses ini dapat
meningkatkan manfaat bagi siswa yaitu memperkuat kerja sama antara siswa dengan
guru (Irawan, 2023). Pembelajaran yang efektif memerlukan adanya interaksi aktif
antara siswa dan guru, serta implementasi model, metode, dan media yang tepat untuk
menambah motivasi dan keterkaitan siswa. Dalam menjalankan proses pembelajaran,
guru perlu mengikutsertakan siswa supaya responsif dalam pembelajaran. Dalam hal
ini, pembelajaran limu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) bermaksud guna memberi
siswa dengan kemampuan berpikir kritis dan sikap terbuka terhadap perubahan (Wijaya,
2021).

IPAS ialah bidang studi yang mempelajari alam sekitar beserta semua
kejadiannya (Wijaya, 2021). Siswa diharapkan bisa mencerna kejadian di lingkungan
dengan memadukan pengetahuan alam dan sosial lewat pembelajaran IPAS. Siswa
diupayakan bisa mencapai prestasi belajar IPAS yang baik sebagaimana halnya pada
mata pelajaran lainnya. Prestasi belajar IPAS merupakan segala kemampuan yang
dikuasai siswa sebagai hasil dari proses belajar yang terencana dan sistematis. Prestasi
belajar IPAS berkenaan kognitif yang didapat siswa sebagai wujud perkembangan sikap
setelah mengikuti latihan dalam pembelajaran (Suherman, 2021). Menurut Vandini, 1.
(2016: 211) bahwa faktor yang berdampak terhadap prestasi belajar antara lain faktor
dari dalam (internal) dan faktor dari luar (eksternal). Adapun faktor dari dalam diri
mencakup hal-hal seperti motivasi, kecerdasan emosional, kepercayaan diri dan
kemandirian yang bersumber dari dalam individu. Sedangkan faktor dari luar meliputi
sarana, prasarana, lingkungan, pendidik, dan strategi pembelajaran serta metode dalam
mengajar.

Sukmayadi (2022) menyatakan nilai-nilai tradisi di Indonesia sebagai warisan
budaya bangsa yang luhur dan beragam kini sedikit demi sedikit mulai memudar diterpa
perkembangan westernisasi dan globalisasi. Tanpa disadari, sikap sopan santun yang
sudah lama dihormati oleh leluhur bangsa Indonesia kian memudar. Bahasa Indonesia
selaku bahasa pemersatu bangsa mulai tidak bisa bersaing dengan bahasa asing,
seperti bahasa Inggris, sementara perilaku menyimpang dan perilaku kriminal yang tidak
masuk akal semakin sering terjadi. Tatanan bahasa yang sudah dibakukan pun belum
semuanya digunakan dengan baik dan benar. Kondisi ini mencerminkan bahasa
Indonesia, sebagai tanda kebesaran dan jati diri bangsa, belum sepenuhnya dihormati
di negera sendiri.

Berdasarkan hasil observasi di SDN 2 Banteran, terlihat bahwa prestasi belajar
siswa marih rendah. Data dari asesmen sumatif akhir semester menunjukkan bahwa
65% siswa belum memenubhi kriteria ketuntasan dalam pembelajaran IPAS. Hal tersebut
bisa terjadi dikarenakan siswa cenderung pasif dan lebih suka mendengarkan
penjelasan guru tanpa banyak berinteraksi dengan teman maupun materi yang diterima.
Hal tersebut dapat dilihat dari kurangnya partisipasi mereka dalam diskusi kelas dan
kegiatan pembelajaran kelompok. Selain itu, sebagian besar siswa kurang menunjukkan
antusiasme dalam mengungkapkan pendapat atau bertanya, sehingga interaksi antar
siswa dalam proses belajar menjadi terbatas. Kondisi ini berdampak pada kurangnya
keterlibatan siswa secara aktif dalam memahami nilai-nilai tradisi yang seharusnya dapat
dihayati melalui pengalaman belajar yang lebih interaktif. Rendahnya keterlibatan siswa
dalam kegiatan pembelajaran, baik dari segi kognitif maupun psikomotorik, menunjukan
perlunya implementasi pendekatan baru untuk menaikan prestasi belajar (Telaumbanua
et al., 2021).

Prestasi belajar siswa yang rendah dapat dipicu oleh pendekatan pembelajaran
yang tidak menyenangkan, yang mengakibatkan siswa merasa jenuh dan cenderung
pasif. Hal ini berkontribusi pada prestasi belajar yang rendah dan tidak optimal. Siswa
sering kali lebih memilih untuk menerima informasi tanpa upaya mencari tahu lebih
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lanjut, sehingga materi yang diajarkan kurang tertanam dalam diri mereka. Selain itu,
siswa cenderung menghafal daripada memahami konsep, yang menyebabkan
pengetahuan yang diperoleh cepat hilang. Pendapat Ma’arif & Meishanti (2020)
mengemukakan bahawa lemahnya pelaksanaan proses pembelajaran oleh guru
menyebabkan prestasi belajar menurun. Sering kali, guru menggunakan model
pembelajaran yang kurang efektif untuk menanamkan pengetahuan dan verbalisme
membuat peran siswa dalam proses belajar menjadi minim. Untuk mengatasi
permasalahan ini, diperlukan implementasi model pembelajaran yang tepat dengan
karakteristik materi dan siswa, agat proses belajar menjadi lebih efektif. Pembelajaran
IPAS akan lebih optimal jika diselaraskan bersama model pembelajaran yang tepat
(Rahman 2025).

Model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw diusulkan sebagai alternatif guna
meningkatkan partisipasi siswa. Metode ini mengedepankan pembelajaran pada
kelompok kecil, siswa bersama-sama berbagi pengetahuan satu sama lain. Penelitian
memperlihatkan bahwa implementasi metode ini meningkatkan motiivasi serta prestasi
belajar siswa (Handayani, 2020). Penelitian ini memiliki tujuan untuk menggambarkan
peningkatan prestasi belajar siswa dengan implementasi model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw pada materi Nilai-Nilai Tradisi di Indonesia. Dengan pendekatan
ini diharapkan siswa kian aktif pada proses pembelajaran serta mengembangkan
seluruh aspek kecerdasan mereka. Fokus pada pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
dalam penelitian ini tidak hanya terletak pada metode pengajaran, tetapi juga pada
bagaimana siswa dapat berkolaborasi untuk memperoleh tujuan belajar bersama.
Pembelajaran kooperatif mendorong siswa untuk bekerja dalam kelompok kecil, di mana
mereka dapat saling membantu dan berbagi pengetahuan. Hasil penelitian oleh
Handayani (2020) mengungkapkan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran
kooperatif memiliki kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang lebih baik dibandingkan
dengan siswa yang belajar secara individu. Penelitian ini akan mengkaji bagaimana
implementasi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw bisa meningkatkan prestasi belajar
IPAS siswa kelas 3 SDN 2 Banteran.

Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh siswa sesudah melaksanakan
pembelajaran. Arifin (2013:13) kata “prestasi” berasal dari bahasa Belanda yaitu
prestatie, prestasi belajar biasanya berkaitan dengan kemamuan pengetahuan. Menurut
Winkel dalam (Hamdani, 2011:138) prestasi belajar adalah fakta kesuksesan yang
sudah didapat siswa. Maka, prestasi belajar adalah hasil yang didapat oleh siswa setelah
melaksanakan kegiatan belajar. Sependapat dengan Hamdani (2011:138) prestasi
belajar adalah kualitas kemampuan yang dipunyai siswa dalam menyerap, mencegah,
dan mengukur penjelasan yang didapat didalam proses pembelajaran. Prestasi belajar
siswa selaras dengan tingkat keberhasilan suatu hal dalam mempelajari materi yang
disajikan dalam bentuk nilai setelah mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan Arifin
(2013:12) prestasi belajar pada biasanya berkaitan pada aspek kognitif. Prestasi belajar
sebagai indikator kualitas dan kuantitas yang sudah dipahami siswa, prestasi belajar
menjadi bahan informasi dan inovasi pendidikan. Selain itu, prestasi belajar bisa
dijadikan motivasi untuk siswa dalam menambah ilmu pengetahuan dan bertindak
sebagai respon dalam menambah kualitas pendidikan.

Penelitian dilakukan di SDN 2 Banteran karena rendahnya prestasi belajar siswa
dan cenderung masih pasif dalam mengikuti pembelajaran yang berlangsung. Oleh
karena itu, ada banyak pilihan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dan
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Dari hal tersebut, memilih
metode maupun model pembelajaran yang tepat berdasarkan tujuan yang ingin dicapai.
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw bisa menjadi salah satu cara
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Mengingat permasalahan yang ada, peneliti

1931



Social, Humanities, and Educational Studies

SHEs: Conference Series 8 (3) (2025) 1929 — 1938

menimbang untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas Il di SDN 2 Banteran.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Sesuai penjelasan Saputra (2021), PTK adalah suatu proses yang melibatkan
evaluasi melalui refleksi diri serta penyelesaian masalah melalui berbagai tindakan
terencana dalam konteks yang jelas, dengan menganalisis dampak dari setiap tindakan
tersebut. Pelaksanaan penelitian dijalankan dalam dua siklus, setiap siklus pada
penelitian ini melibatkan empat tahapan utama, yakni perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, serta refleksi, dan seluruh proses dilaksanakan dalam dua siklus.
Pelaksanaan penelitian melalui menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
mencakup pembentukan kelompok asal, pembentukan kelompok ahli, serta evaluasi.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 3 SDN 2 Banteran tahun ajaran 2024/2025,
yang terdiri dari 20 siswa, terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. Teknik
dan alat pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah observasi dan tes.
Aspek yang diukur dalam penelitian ini mencakup prestasi belajar. Proses analisis data
dilakukakan berdasarkan hasil evaluasi dan lembar observasi. Data yang dianalisis
merupakan prestasi belajar siswa dan aktivitas guru selama implementasi model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw. Prestasi belajar dinyatakan tuntas apabila
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan, yakni 75% siswa menjangkau kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang sudah ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus |
Siklus | Pertemuan 1

Penelitian pada siklus | pertemuan 1 dilaksanakan di tanggal 7 Maret Maret 2025
pada jam pelajaran ketiga dan keempat dengan subjek penelitian terdiri dari 20 siswa,
yang terdiri atas 13 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. Rencana tindakan
pelaksnaan pembelajaran dilaksanakan dalam waktu dua jam pelajaran setiap
pertemuan. Perencanaan tindakan siklus I. 1) penyusunan modul ajar untuk siklus
pertama penelitian melalui model kooperatif tipe jigsaw. Membuat instrumen penelitian
untuk pengumpulan data penelitian, disesuaikan dengan indikator data yang berkenaan
dengan materi pembelajaran. Pengadaan bahan dan media ajar. Membuat alat evaluasi
berbentuk soal evaluasi guna mengetahui hasil prestasil belajar siswa pasca mengikuti
aktivitas pembelajaran siklus I.

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama di kelas 11l SDN 2 Banteran
dimulai dengan kegiatan apersepsi dan motivasi oleh guru. Guru mengaitkan materi
sebelumnya dengan tradisi yang ada di lingkungan sekitar siswa, dengan tujuan
membangkitkan ingatan dan minat belajar mereka terhadap materi nilai-nilai tradisi di
Indonesia. Guru kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran agar siswa memahami
nilai-nilai keberagaman, kepemimpinan, dan kebersamaan yang terkandung dalam
tradisi-tradisi tersebut.Pada tahap inti pembelajaran, guru membagi siswa ke dalam
kelompok asal sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Selanjutnya,
guru menjelasakan secara singkat mengenai materi dan membagikan topik yang
berbeda kepada setiap kelompok asal. Setelah itu, siswa diarahkan untuk membentuk
kelompok ahli sesuai topik yang sudah ditentukan. Kelompok ahli ini, guru menjelaskan
kembali tugas yang harus dilakukan dan membagikan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) sesuai topik.

Setelah kegiatan diskusi dalam kelompok ahli selesai, siswa kembali ke
kelompok asal dan menyampaikan hasil diskusinya kepada anggota kelompok lainnya.
Guru membimbing siswa dalam menyampaikan informasi dan menguatkan hasil diskusi.
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Di akhir pembelajaran, guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi
pembelajaran mengenai nilai-nilai tradisi yang telah dibahas dan dilanjutkan dengan tes
evaluasi. Sejalan dengan Billa (2013) yang dalam pelaksanaan pertemuan pertama ini,
masih terdapat beberapa kendala. Siswa terlihat belum terbiasa dengan alur
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Banyak siswa yang masih belum memahami peran
dan tugas masing-masing dalam kelompok, sehingga kegiatan diskusi belum berjalan
secara optimal. Suasana kelas juga cenderung kurang kondusif karena beberapa siswa
mengalami kebingungan dalam berpindah kelompok. Selain itu, saat kembali ke
kelompok asal, sebagian siswa belum percaya diri dalam penyampaian hasil diskusinya.

Menurut hasil observasi dan temuan yang ada, peneliti melakukan refleksi guna
perbaikan proses pembelajaran pada pertemuan berikutnya. Langkah-langkah yang
direncanakan antara lain: (1) memberikan penjelasan ulang secara lebih rinci mengenai
mekanisme pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, termasuk fungsi kelompok asal dan
kelompok ahli; (2) meningkatkan interaksi guru dengan siswa selama kegiatan
berlangsung; dan (3) membuat suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan
supaya siswa lebih giat dan nyaman dalam belajar.

Siklus | Pertemuan 2

Penelitian pada siklus | pertemuan 2 dilaksanakan di tanggal 11 Maret Maret
2025 pada jam pelajaran ketiga dan keempat dengan subjek penelitian terdiri dari 20
siswa, yang terdiri atas 13 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. Rencana tindakan
pelaksnaan pembelajaran dilaksanakan dalam waktu dua jam pelajaran setiap
pertemuan. Perencanaan tindakan siklus I. 1) menyusun modul ajar untuk siklus pertama
penelitian menggunakan model kooperatif tipe jigsaw. Membuat instrumen penelitian
untuk pengumpulan data penelitian, disesuaikan dengan indikator data yang berkenaan
dengan materi pembelajaran. Pengadaan bahan dan media ajar. Membuat alat evaluasi
berbentuk soal evaluasi guna mengetahui prestasil belajar pasca mengikuti aktivitas
pembelajaran siklus .

Pertemuan kedua dilaksanakan dengan menerapkan perbaikan dari hasil refleksi
pada pertemuan pertama. Guru memulai pembelajaran dengan memberikan penjelasan
ulang perihal model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, terutama menekankan kembali
peran setiap siswa padakelompok asal dan kelompok ahli. Guru juga memotivasi siswa
dengan pendekatan yang lebih komunikatif untuk membangun situasi belajar yang
menyenangkan hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Sampe (2024).
Tahapan pembelajaran pada pertemuan kedua mengikuti alur yang sama seperti
sebelumnya. Siswa kembali dibagi dalam kelompok asal, kemudian membentuk
kelompok ahli untuk mendalami topik yang heterogen. Dalam kelompok ahli, siswa
tampak lebih siap dan aktif berdiskusi karena sudah memahami alur kegiatan dari
penjelasan yang telah diberikan. Guru juga lebih aktif berkeliling dan memfasilitasi
diskusi agar siswa tetap fokus dan memahami materi (Tambun 2022).

Usai menyelesaikan diskusi pada kelompok ahli, para siswa kemudian kembali
ke kelompok asal dan mulai menyampaikan hasil diskusi dengan lebih percaya diri
dibandingkan pertemuan sebelumnya. Guru memberikan bimbingan serta menguatkan
penyampaian siswa dengan umpan balik yang membangun. Di penghujung
pembelajaran, guru bersama siswa menyimpulkan materi dari sesi pembelajaran, lalu
dilanjutkan dengan pelaksanaan tes evaluasi untuk mengukur prestasi belajar siswa
setelah pertemuan dengan model jigsaw. Hasil dari pelaksanaan pertemuan kedua
menunjukkan peningkatan partisipasi siswa dalam diskusi dan pemahaman terhadap
materi. Penerapan strategi perbaikan yang dilakukan pasca-refleksi terbukti efektif
dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Suasana kelas juga
menjadi lebih kondusif, dan siswa tampak lebih termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran.
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Untuk melihat hasil evaluisi prestasi belajar siswa dalam pembelajaran nilai-nilai
tradisi di Indonesia dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Data Prestasi Belajar Siklus |

Keterangan Siklus |
Pertemuan 1 Pertemuan 2

KKM 75 75
Jumlah Nilai 1510 1630
Rata-rata kelas 75,5 81,5

Jumlah siswa 20 20

Siswa tuntas 10 14

Siswa tidak tuntas 10 6
Ketuntasan Belajar 50% 70%

Berdasarkan hasil evaluasi siklus | yang tercantum pada tabel 1 dengan materi
nilai-nilai tradisi di Indonesia bisa disimpulkan sebagai berikut: 1) dari 20 siswa yang
mendapat nilai sama atau lebih dari batas kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75,
sebanyak 10 siswa mencapai ketuntasan pada pertemuan 1 dan naik menjadi 14 siswa
pada pertemuan 2. 2) Dari data keseluruhan diperoleh nilai rata-rata 75,5 pada
pertemuan 1 naik menjadi 81,5 pada pertemuan berikutnya. 3) Prestasi belajar siswa
pada siklus | belum mencapai indicator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75%
siswa memperoleh nilai sama atau di atas KKM.

Beberapa kesulitan dan hambatan yang dialami baik guru maupun siswa pada
siklus | akan diperbaiki dalam proses refleksi siklus I. yaitu dengan: 1) berdiskusi dengan
wali kelas mengenai pembagian kelompok asal dan kelompok ahli supaya siswa menjadi
lebih nyaman saat berkelompok. 2) meningkatkan upaya guru dalam membimbing siswa
dalam mengindentifikasi permasalahan yang dihadapi setiap kelompok, 3) membuat
situasi pembelajaran yang membuat siswa merasa nyaman dan antusias dengan
mengamati video dan komik secara cermat, 4) mendorong interaksi antara guru dan
siswa agar menghasilkan lebih banyak diskusi yang dapat membantu pemecahan
masalah secara optimal. Sependapat dengan Widarta (2020) Guru juga perlu mengatur
waktu dengan baik agar proses pembelajaran berkembang lebih efektif. Berdasarkan
refleksi tersebut, peneliti mengambil keputusan untuk melanjutkan penelitian ke siklus
dua.

Siklus 1l
Siklus Il Pertemuan 1

Penelitian pada siklus Il pertemuan 1 dilaksanakan di tanggal 14 Maret 2025
pada jam pelajaran ketiga dan keempat. Rencana tindakan pelaksnaan pembelajaran
dilaksanakan dalam waktu dua jam pelajaran setiap pertemuan. Perencanaan tindakan
siklus 1l. 1) menyusun modul ajar untuk siklus pertama penelitian. 2) membuat instrumen
penelitian untuk pengumpulan data penelitian, disesuaikan dengan indikator data yang
berkenaan dengan materi pembelajaran. 3) pengadaan bahan dan media ajar. 4)
membuat alat evaluasi berupa soal evaluasi guna mengetahui hasil prestasil belajar
siswa pasca mengikuti aktivitas pembelajaran siklus Il.

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama siklus 1l masih berfokus pada
peningkatan pemahaman siswa terhadap materi nilai-nilai tradisi di Indonesia melalui
implementasi model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Kegiatan dimulai dengan
apersepsi oleh guru yang mengaitkan pembelajaran sebelumnya dengan tradisi yang
ada di sekitar siswa, dengan tujuan untuk mengaktifkan kembali pengetahuan awal dan
meningkatkan minat belajar siswa. Guru juga menjelaskan tujuan pembelajaran agar
siswa dapat memahami nilai-nilai seperti keberagaman, kebersamaan, dan
kepemimpinan dalam konteks budaya tradisional Indonesia. Setelah apersepsi, siswa
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dibagi ke dalam tiga kelompok asal, masing-masing menerima materi berbeda namun
masih dalam satu tema utama. Guru menjelaskan secara garis besar isi materi, lalu
siswa diarahkan untuk membentuk kelompok ahli. Di dalam kelompok ahli, siswa bekerja
sama untuk memahami topik yang mereka dapatkan dan mengerjakan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang telah disediakan.

Setelah kegiatan kelompok ahli selesai, siswa kembali ke kelompok asal dan
menyampaikan hasil diskusi di kelompoknya. Guru membimbing proses diskusi ini agar
berjalan efektif dan merata. Kegiatan ditutup dengan diskusi kelas dan penyimpulan
materi bersama. Dalam pertemuan ini, terlihat adanya peningkatan partisipasi siswa
dibandingkan siklus sebelumnya. Siswa mulai menunjukkan pemahaman terhadap
peran masing-masing dalam model pembelajaran jigsaw, serta mulai aktif bertanya jika
mengalami kesulitan memahami materi. Interaksi antara guru dan siswa juga lebih
intens, yang membantu menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif.

Siklus Il Pertemuan 2

Penelitian pada siklus Il pertemuan 2 dilaksanakan di tanggal 17 Maret 2025
pada jam pelajaran ketiga dan keempat. Rencana tindakan pelaksnaan pembelajaran
dilaksanakan dalam waktu dua jam pelajaran setiap pertemuan. Perencanaan tindakan
siklus II. 1) menyusun modul ajar untuk siklus pertama penelitian. 2) membuat instrumen
penelitian untuk pengumpulan data penelitian, disesuaikan dengan indikator data yang
berkenaan dengan materi pembelajaran. 3) pengadaan bahan dan media ajar. 4)
membuat alat evaluasi berupa soal evaluasi guna mengetahui prestasil belajar siswa
pasca mengikuti aktivitas pembelajaran siklus II.

Pertemuan kedua pada siklus Il adalah kelanjutan dari strategi pembelajaran
sebelumnya yang telah disesuaikan berdasarkan hasil refleksi dari pertemuan
sebelumnya. Kegiatan kembali diawali dengan apersepsi, penguatan pemahaman
terhadap model jigsaw, dan penjelasan tujuan pembelajaran. Temuan pada pertemuan
2 siklus Il ini sejalan dengan penelitian Putra (2018) siswa terlihat semakin terbiasa
dengan struktur kelompok asal dan kelompok ahli, serta memahami alur kerja yang
harus dilakukan. Sama seperti pertemuan sebelumnya, siswa dibagi dalam kelompok
asal, kemudian berpindah ke kelompok ahli untuk mendiskusikan materi yang berbeda.
Guru terus memberikan pendampingan untuk memastikan diskusi berlangsung aktif dan
materi dapat dipahami dengan baik. LKPD tetap digunakan sebagai media pembelajaran
untuk memperdalam materi. Setelah diskusi selesai, siswa kembali ke kelompok asal
dan berbagi informasi yang sudah mereka pelajari, diakhiri dengan diskusi kelas serta
penyimpulan materi secara bersama.

Pada pertemuan ini, siswa menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan dalam
hal keaktifan, kemampuan menjelaskan materi kepada teman, serta rasa percaya diri
dalam menyampaikan hasil diskusi. Guru juga meningkatkan interaksi selama proses
pembelajaran dan memberikan respon secara langsung kepada siswa.

Untuk melihat hasil evaluisi prestasi belajar siswa dalam pembelajaran nilai-nilai
tradisi di Indonesia dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Data Prestasi Belajar Siklus |

Keterangan Siklus 1l
Pertemuan 1 Pertemuan 2

KKM 75 75
Jumlah nilai 1660 1680

Rata-rata kelas 83 84

Jumlah siswa 20 20

Siswa tuntas 15 16

Siswa tidak tuntas 5 4
Ketuntasan Belajar 75% 80%
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Berdasarkan hasil evaluasi siklus Il yang tercantum pada tabel 2 dengan materi
nilai-nilai tradisi di Indonesia dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) dari 20 siswa yang
memperoleh nilai sama atau lebih dari batas kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75,
sebanyak 16 siswa dengan ketuntasan 80%. 2) Siswa yang mendapat nilai di bawah
KKM adalah sebanyak 4 siswa atau tidak tuntas 20%. Dari data keseluruhan diperoleh
nilai rata-rata 84. 3) Prestasi belajar siswa pada siklus Il sudah mencapai indikator
keberhasilan yang sudah ditetapkan yaitu 75% siswa memperoleh nilai sama atau di
atas KKM.

Menurut Sumandya (2019), pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw mempunyai
berbagai keunggulan, diantaranya : (1) semua anggota kelompok memperoleh bagian
materi yang berbeda, yang membuat proses pemahaman lebih sederhana, (2) melalui
diskusi kelompok ahli, siswa dapat memperdalam pemahaman secara lebih terarah, (3)
model ini menumbuhkan rasa tanggung jawab individu pada proses belajar sendiri
maupun terhadap kemajuan belajar teman satu kelompok, (4) siswa tidak hanya belajar
materi yang diberikan terhadap kelompok asal, tetapi juga dituntut mampu menjelaskan
materi tersebut kepada anggota kelompok lainnya, alhasil memperkaya wawasan
mereka, (5) mendorong terjadinya kerja sama yang aktif dan efektif antar siswa dalam
menyelesaikan tugas pembelajaran.

Melalui pelaksanaan tindakan pada siklus satu dan dua, terlihat terdapat
peningkatan yang berarti dalam hasil belajar siswa sebagai dampak dari implementasi
model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw. Sepaham dengan Arta (2021) model ini
dilaksanakan dengan enam tahapan utama, yaitu: (1) membentuk kelompok asal, (2)
menyusun kelompok ahli, (3) melakukan diskusi dalam kelompok ahli, (4) kembali ke
kelompok asal, (5) menyampaikan hasil diskusi dan berdiskusi bersama, serta (6)
melaksanakan evaluasi dan refleksi terhadapt proses pembelajaran. Dalam tahap
presentasi, siswa berbagi temuan yang telah mereka peroleh, melatih kemampuan
komunikasi, dan menerima umpan balik dari guru. Fase terakhir mencakup refleksi, di
mana siswa dan guru melakukan evaluasi secara kolektif terhadap tindakan yang telah
dilakukan untuk mengatasi permasalahan. Salah satu keunggulan dari model ini adalah
kemampuannya untuk memotivasi siswa dalam proses belajar, memanfaatkan berbagai
sumber informasi untuk menyelesaikan permasalahan, serta melatih siswa dalam
menyintesiskan pengetahuan dan keterampilan sebelum diterapkan, alhasil materi yang
diajarkan menjadi lebih mudah diingat oleh siswa.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa prestasi belajar siswa di kelas 3 SDN 2
Banteran meningkat dalam implementasi model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
Temuan ini sepaham dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Afsan (2024), yang
menekankan keunggulan model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dalam
meningkatkan aktivitas pembelajaran. Lain daripada itu, penelitian oleh Purwaningsih
(2023) juga sepaham dengan hasil ini yang menunjukan bahwa penerapan model ini
berdampak baik terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. Namun, seperti yang
diungkapkan oleh Krowin (2021), terdapat kendala terkait adaptasi siswa dan kesiapan
guru yang masih menjadi tantangan yang perlu diatasi, sebagaimana terlihat pada siklus
satu penelitian ini. Oleh karena itu, penerapan metode ini memerlukan persiapan yang
matang serta strategi refleksi yang berkelanjutan untuk memastikan hasil yang optimal.

Keadaan ini menunjukkan urgensi untuk menemukan pendekatan lain guna
meningkatkan prestasi belajar siswa supaya tujuan pembelajaran bisa mencapai hasil
maksimal. Berbagai faktor berkontribusi terhadap peningkatan proses belajar, termasuk
visi dan misi sekolah yang harus sejalan dengan kebutuhan siswa serta tuntutan era
revolusi industri 5.0. evaluasi diri sekolah juga perlu dilakukan secara berkala untuk
menilai efektivitas program pembelajaran dan memastikan bahwa metode yang
diterapkan tetap relevan. Dukungan dari kepala sekolah sangat krusial, terutama dalam
memfasilitasi kegiatan yang memberikan dampak positif pada perkembangan siswa dan
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peningkatan kualitas pendidikan. Di samping itu, kompetensi guru perlu dilengkapi
dengan kemampuan untuk mengadaptasi metode pembelajaran sesuai dengan kondisi
nyata di kelas. Selian itu, kurikulumperlu dirancang secara adaptif agar sesuai dengan
kebutuhan siswa dan tuntutan perkembangan era, sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
mempunyai memberikan perubahan yang positif pada peningkatan prestasi belajar
belajar siswa di kelas 3 SDN 2 Banteran pada mata pelajaran IPAS. Dua siklus
pelaksanaan penelitian ini memberikan bukti adanya peningkatan nyata dalam
keterlibatan siswa dan prestasi belajarnya. Prestasi belajar terdapat peningkatan nilai
siswa dari 70% mendapat nilai diatas KKM pada siklus satu menjadi 80% pada siklus
dua. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Jigsaw dapat diimplementasikan sebagai strategi pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan prestasi belajar dan partisipasi siswa, khususnya pada materi yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
untuk mengeksplorasi penerapan model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada
berbagai materi dan tingkat kelas yang berbeda, serta mempertimbangkan penggunaan
variasi media belajar lain yang dapat mendukung efektivitas metode ini. Penelitian
tambahan juga sebaikanya mengevaluasi dampak berkelanjutan dari implementasi
metode ini tentang prestasi belajar siswa.
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